
BUPATI PACITAN 
PROVINSIJAWA TIMUR 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PACITAN 
NOMOR 4 TAHUN 2018 

TENTANG 

PENYELENGGARAAN REKLAME 

DENGAN RAHBfAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PACITAN, 

Menirabang : a. bahwa da lam rangka penataan dan penyelenggaraan 
reklame d i wi layah Kabupaten Pacitan, m a k a u n t u k 
menc ip takan ke indahan kota agar sesuai dengan estetika 
d a n perkembangan Daerah, serta men ingka tkan 
pembinaan, pengaturan, pengendalian d a n pengawasan 
terhadap penyelenggaraan reklame sebagai upaya 
me l indung i kepent ingan d a n ketertibam u m u m m a k a 
d ipe r lukan adanya pengaturan penyelenggaraan reklame d i 
Kabupaten Pacitan; 

b. bahwa berdasarkan per t imbangan sebagaimana d imaksud 
pada h u r u f a, pe r lu menetapkan Peraturan Daerah tentang 
Penyelenggaraan Reklame; 

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten da lam 
L ingkungan Pro\dnsi Jawa T i m u r (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1950 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 9) 
sebagaimana te lah d i u b a h dengan Undang-Undang Nomor 
2 T a h u n 1965 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h i m 
1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 2730); 

3. Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 
Nomor 68 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4725); 

4. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2009 tentang 
Per l indungan d a n Pengelolaan L ingkungan H idup 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 
140, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5059); 



5. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 82 , 
Tambeihan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5224); 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Tahvm 2014 Nomor 244 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
d i u b a h beberapa ka l i t e rakh i r dengan Undang-Undang 
Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

7. Peraturan Presiden Nomor 87 T a h u n 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan; 

8. Peraturan Menter i Dalsim Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 
tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah; 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan No 3 T a h u n 2010 
tentang Rencana Tata Ruang Wi layah Kabupaten Pacitan 
T a h u n 2009-2028 (Lembaran Daerah Kabupaten Pacitan 
T a h u n 2010 Nomor 3); 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN PACITAN 
dan 

BUPATI PACITAN 

MEBIUTUSKAN: 
Menetapkan: PERATURAN DAERAH TENTANG PENYELENGGARAAN 

REKLAME. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Paaal 1 

Dalam Peraturan Daerah i n i yang d i m a k s u d dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Pacitan. 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
3. Bupa t i adalah B u p a t i Pacitan. 
4. Perangkat Daerah yang selanjutnya d isebut PD adalah Perangkat Daerah d i 

l ingkungan Pemerintah daerah. 
5. Reklame adalah benda, alat, perbuatan , a t au media yang m e n u r u t b e n t u k 

dan corak keragamannya u n t u k t u j u a n komersia l , d ipergunakan u n t u k 
memperkenalkan,menganjurkan,atau memu j i kan sua tu barang, j asa a t au 
orang, a t a u p u n u n t u k menar ik perhat ian u m u m kepada sua tu barang, j asa 
a t au orang yang d i t empatkan a t a u dapat d i l ihat , dibaca, dan/a tau didengar 
dar i s u a t u tempat l u n u m . 



6. Penyelenggara reklame adalah orang a t au badan yang menyelenggarakan 
reklame ba ik u n t u k d a n atas namanya sendir i dan/a tau u n t u k dan atas 
nama p ihak l a i n yang menjadi tanggungannya. 

7. T i t i k Reklame adalah tempat t e r t en tu sesuai dengan pemanfaatan wi layah 
tersebut yang dapat d i gunakan u n t u k pemasangan Reklame. 

8. Sarana d a n Prasarana Daerah adalah bagian da r i r u a n g Daerah yang d i m i l i k i 
dan / a t au d ikuasa i oleh Pemerintah Daerah, yang pemanfaatannya u n t u k 
kepent ingan u m u m . 

9. D i lua r Sarana d a n Prasarana Daerah adalah bagian da r i ruang Daerah yang 
status pemilikEinnya perseorangan a t au badan yang pemanfaatannya sesuai 
dengan p e r u n t u k a n yang d i te tapkan da lam rencana Daerah. 

10. Ha laman adalah bagian ruang terbxika yang terdapat d i da lam persi l . 
1 1 . B a h u j a l an/be rm adalah batasan antara perkerasan j a l a n dengan sa luran 

dsin/atau pagar ha laman. 
12. Tinggi Reklame adalah j a r a k antara ambang pa l ing bawah bidang reklame 

dan pe rmukaan tanah rata-rata a t au b idang atap datar/p la t beton dan 
sejenisnya yang memenuh i ke layakan k o n s t r u k s i tempat k e d u d u k a n 
peletakan kons t ruks i reklame. 

13. Ketinggian Reklame adalah j a r a k antara ambang pa l ing atas b idang reklame 
dar i p e rmukaan tanah rata-rata a t au bidang atap datar/p la t beton dan 
sejenisnya yang memenuh i kelayakan kons t ruks i reklame. 

14. Panggung a t au Lokasi Reklame adalah sarana a t a u tempat pemasangan sa tu 
a t au beberapa b idang reklame yang d i a tu r dengan ba ik da lam sua tu 
komposis i yang estetis, ba ik dar i segi kepent ingan penyelenggara, 
masyarakat yang mel ihat m a u p u n keserasiannya dengan pemanfaatan ruang 
Daerah beserta l ingkungan sek i tamya. 

15. Gambar Rencana Teknis Bangun Bangunan yang d is ingkat RTBB adalah 
gambar rencana teknis bangun bangunan reklame, megatron, videotron, light 
emitting diode dan papan a tau b i l lboard t e rmasuk j en is reklame la innya yang 
pemasangannya memer lukan k o n s t r u k s i dan menjelaskan ident i tas reklame 
secara teknis mengenai peletakan, u k u r a n , bentuk , ket inggian, estet ika dan 
serasi dengan l ingkungan sek i tamya. 

16. Reklame papan a tau bi l lboard adalah reklame yang terbuat da r i papan kayu , 
colibrite, vynil, t e rmasuk seng a t au bahan l a in yang sejenis, dipasang a tau 
d igantungkan t e rmasuk yang digambar pada bangunan, ha laman, d i b a h u 
j a l an/berm, median j a l a n , bando j a l a n , j emba tan penyebrangan orang (JPO) 
dan t i t i k lokasi yang sesuai dengan ke tentuan yang d i te tapkan Bupa t i . 

17. Reklame Megatron,Videotron, Light Emitting Diode (LED) ada lah reklame yang 
menggunakan layar moni tor berupa program reklame a tau i k l a n bersinar 
dengan gambar dan/atau tu l i san be rwama yang dapat d i u b a h - u b a h , 
terprogram dan d i fungs ikan dengan tenaga l i s t r ik . 

18. Reklame Bal iho adalah reklame yang t e rbuat da r i papan besi, t e rmasuk seng 
a t au bahan la in yang sejenis, dipasang menggunakan t iang besi a tau bahan 
sejenisnya te rmasuk yang melekat pada bangunan yang d i l e takkan pada t i t i k 
lokasi yang sesuai dengan ke tentuan yang d i te tapkan Bupa t i . 

19. Reklame Layar ada lah reklame yang diselenggarakan dengan menggunakan 
bahan k a i n , t e rmasuk kertas, p last ik , karet , a t au bahan l a in yang sejenis 
dengan i t u , seperti bandir , u m b u l - u m b u l dan spanduk. 

20 . Reklame Melekat [Stickej) adalah reklame yang berbentuk lembaran lepas, 
diselenggarakan dengan cara d isebarkan, d iber ikan a t au dapat d im in t a 
d i tempelkan, d i l ekatkan , dipasang, d i gantungkan pada s u a t u benda. 

2 1 . Reklame Selebaran adalah Reklame yang berbentuk l embaran lepas, 
diselenggarakan dengan cara d isebarkan, d iber ikan a t au dapat d im in t a 
dengan ke tentuan t i dak u n t u k d i tempelkan, d i l ekatkan, dipasang, 
d igantungkan pada sua tu benda la in . 



22. Reklame Berjalan/Kendaraan adalah Reklame yang d i tempelkan pada 
Kendaraan. 

23 . Reklame Udara adalah reklame yang diselenggarakan d iudara dengan 
menggunakan balon gas a t au alat l a in yang sejenis. 

24 . Reklame Slide a t au Reklaimc F i lm adalah reklame yang diselenggarakan 
dengan cara menggunakan kl ise be rupa kaca a t au film, a t au bahan-bahan 
l a in yang d iproyeks ikan dan/a tau diperagakan pada layar a t au benda l a in 
a t au d ipancarkan dan/a tau diperagakan me la lu i pesawat televisi. 

25 . Reklame Teks Berjalan (Running text) adalah j en is reklame yang 
menayangkan naskah dan d i a tu r secara e lektronik. 

26 . Reklame Neon Box adalah jen is reklame yang diselenggarakan menggunakan 
k o n t r u k s i t e r t en tu yang menggunakan l a m p u penerangan d ida lamnya dan 
memi l i k i rancangan a t au design k h u s u s dengan mengedepankan aspek 
estetika serta terintegrasi dengan l ingkungannya sebagai asesoris Daerah. 

27 . Kawasan adalah ruang j a l u r j a l a n dan/a tau persi l yang dapat d i t empatkan 
u n t u k peletakan t i t i k reklame. 

28. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan mengh impun d a n mengolah data, 
keterangan, dan/a tau b u k t i yang d i laksanakan secara obyekt i f dan 
profesional berdasarkan sua tu standar pemeriksaan u n t u k menguj i 
kepa tuhan pemenuhan kewaj iban dan/a tau u n t u k t u j u a n l a in da lam rangka 
melaksanakan ke tentuan pera turan perundang-undangan. 

29. Penyidik adalah Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia atau Pejabat Pegawai 
Negeri Sipil tertentu yang diberi tugas wewenang khusus oleh Undang - Undang 
u n t u k melakukan penyidikan. 

30 . Penjddik Pegawai Negeri S ip i l yang selanjutnya d isebut PPNS adalah Penyidik 
Pegawai Negeri S ip i l t e r t en tu yang d iber i wewenang dan kewaj iban u n t u k 
me lakukan peny id ikan terhadap penyelenggaraan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan yang memuat ke tentuan p idana. 

3 1 . Penyidikan adalah serangkaian t indakan yang d i l akukan oleh peny id ik 
u n t u k mencar i serta mengumpu lkan b u k t i u n t u k membuat terang t indak 
p idana yang ter jadi serta menemukan tersangkanya. 

32 . Orang adalah orang perseorangan, k u m p u l a n usaha a t au badan h u k u m . 

B A B n 

BIAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP 

Pasal 2 
Maksud Peraturan Daerah i n i adalah u n t u k pengendalian penyelenggaraan 
reklame yang ber landaskan asas kemanfaatan, keselamatan, keter t iban dan 
ke indahan l ingkungan . 

Pasal 3 

Peraturan Daerah i n i be r tu juan u n t u k : 
a. mewu judkan keter t iban d a n ke indahan l ingkungan ; dan 
b. men jamin adanya kepast ian h u k u m da lam penye l engaraan reklame. 

Pasal 4 

Ruang l i ngkup da lam Peraturan Daerah i n i adalah: 
a. Perencanaan dan penataan reklame; 
b. Persyaratan penyelenggaraan reklame; 
c. Perizinan reklame; 
d . J a m i n a n biaya pembongkaran; dan 
e. Pengendalian, pengawasan d a n penert iban reklame. 



B A B i n 
PERENCANAAN PENEMPATAN DAN PENATAAN REiOAME 

Bagiein Kesatu 
Perencanaan Penempatan 

Pasal 5 

(1) Setiap perencanaan penempatan reklame yang me l i pu t i pendataan, 
pemetaan, penataan d a n penetapan t i t i k Reklame, harus memperhat ikan 
estetika, keselamatan, keserasian bangunan dan l ingkungan sesuai dengan 
rencana Daerah. 

(2) Perencanaan penempatan reklame sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i laksanakan terhadap : 
a. sarana dan prasarana Daerah; dan 
b. d i lua r sarana dan prasarana Daerah. 

(3) Ketentuan leb ih l an ju t mengenai perencanaan penempatan dan penetapan 
t i t i k reklame sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) d a n (2) d i a tu r da lam 
Peraturan B u p a t i . 

Bagian Kedua 
Penataan Reklame 

Pasal 6 

Penataan reklame d i a tu r m e n u r u t : 
a. Tempat; 
b. Jenis ; 
c. Sifat; 
d . U k u r a n ; 
e. Kons t ruks i ; dan 
f. Kawasan. 

Pasal 7 

(1) Tempat sebagaimana d imaksud da lam Pasal 6 h u r u f a adalah sebagai 
be r ikut : 
a. pada sarana dan prasarana Daerah, an ta ra l a i n : 

1. B a h u j a l a n Daerah; 
2. Median j a l a n Daerah; 
3. Halte bus/ te rmina l Daerah; 
4 . T iang l a m p u penerangan j a l a n Daerah; 
5. Tempat rekreasi Daerah; 
6. GOR/tempat olahraga Daerah; 
7. Pasar m i l i k daerah; dan 
8. Tempat l a in yang d i te tapkan oleh Bupa t i . 

b. d i lua r sarana dan prasarana Daerah me l ipu t i : 
1. d i atas t anah d a n bangunan m i l i k orang/lembaga/badan; 
2. d i atas t anah dan bangunan m i l i k pemer in tah desa; 
3. d i atas t anah dan bangunan m i l i k pemer intah Provinsi; dan 
4. d i atas t anah d a n bangunan m i l i k Pemerintah Pusat. 

(2) Penataan reklame d i luar sarana dan prasarana sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) h u r u f b harus mendapatkan sura t rekomendasi ter lebih d a h u l u da r i 
pemi l ik t anah . 



Pasal 8 

Jenis reklame sebagaimana d imaksud da lam Pasal 6 h u r u f b ada lah sebagai 
be r ikut : 
a. Reklame papan /billboard /videotron /megatron, light emitting diode (LED) d a n 

sejenisnya; 
b. Reklame spanduk, u m b u l - u m b u l , banner; 
c. Reklame wa l l pa in t ing ; 
d . Reklame k a i n ; 
e. Reklame melekat, st iker; 
f. Reklame selebaran; 
g. Reklame berjalan, t e rmasuk pada kendaraan; 
h . Reklame udara ; 
i . Reklame apung; 

j . Reklame suara; 
k . Reklame f i lm/sl ide; d a n 
1. Reklame peragaan, 

Pa8al9 

Sifat reklame sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 6 h u r u f c adalah sebagai 
b e r i k u t : 
a. permanen me l ipu t i : 

1. reklame papan; 
2. reklame kendaraan; d a n 
3. reklame megatron/videotron/l ighf emitting diode (LED), 

b. n o n permanen me l ipu t i : 
1. reklame layar/ka in ; 
2. reklame bal iho; 
3. reklame selebaran; 
4. reklame melekat (stiker); 
5. reklame udara ; 
6. reklame sl ide/f i lm; d a n 
7. reklame teks ber ja lan/ninnmg text 

Pasal 10 

U k u r a n reklame sebagaimana d imaksud da lam Pasal 6 h u r u f d ada lah sebagai 
be r ikut : 
a. reklame keci l dengan u k u r a n k u r a n g da r i 4 (empat meter persegi); 
b . reklame sedang dengan u k u r a n 4m^ (empat meter persegi) sampai 12 m^ 

(dua belas meter persegi); dan 
c. reklame besar dengan u k u r a n leb ih dar i 12 m^ (dua belas meter persegi). 

Pasal 11 

Kons t ruks i reklame sebagaimana d imaksud da lam Pasal 6 h u r u f e d i te tapkan 
sebagai b e r i k u t : 
a. k a k i tunggal y a i t u sarana reklame yang kons t ruks inya hanya sa tu t iang; 
b. k a k i ganda y a i t u sarana reklame yang kons t ruks inya t e rd i r i atas d u a t iang 

a t au leb ih ; 
c. rangka y a i t u sarana Reklame yang kons t ruks inya berbentuk rangka; d a n 
d . menempel y a i t u sarana Reklame yang kons t ruks inya menya tu pada 

bangunan. 



Pasal 12 

Kawasan reklame sebagaimana d imaksud da l am Pasal 6 h u r u f f t e rd i r i da r i : 
a. kawasan bebas me l i pu t i kawasan yang sama sekal i t i dak diperbolehkan 

diselenggarakan kegiatan Reklame; 
b. kawasan k h u s u s me l i pu t i kawasan dengan karak te r/c i r i t e r t en tu yang 

memi l i k i kua l i tas l ingkungan dan ars i t ek tur bangunan yang baik , 
d iperbolehkan diselenggarakan kegiatan Reklame dengan menempel d i 
bagian depan bangunan; 

c. kawasan selekti f me l i pu t i kawasan yang d iperbolehkan diselenggarakan 
kegiatan dan t i t i k Reklame te rp i l ih ; dan 

d . kawasan u m u m me l i pu t i kawasan yang d iperbolehkan diselenggarakan 
kegiatan d a n t i t i k Reklame selain yang t e r can tum pada h u r u f b. 

Pasal 13 

Ketentuan lebih l an ju t mengenai kesesuaism antara tempat, j en is , u k u r a n , sifat 
d a n k o n t r u k s i Reklame d i a tu r da lam Peraturan Bupa t i . 

BAB IV 
PERSYARATAN PENYELENGGARAAN REKLAME 

Pasal 14 

(1) Penyelenggaraan Reklame wajib memenuh i persyaratan ke indahan, e t ika 
dan estetika d a n budaya Daerah. 

(2) Penyelenggaraan Reklame t i dak boleh bertentangan dengan n o r m a 
keagamaan, kesopanan, keter t iban, keamanan, keselamatan, kesusi laan, 
kesehatan, t i dak bersifat provokat i f dan mengandung u j a r an kebencian serta 
ha rus sesuai dengan rencana ta ta ruang . 

Pasal 15 

Penyelenggara Reklame waj ib: 
a. memasang h i m b a u a n yang bersifat layanan p u b l i k Pemerintah Daerah bagi 

k o n s t r u k s i Reklame yang be lum ada media reklamenya; 
b. memasang plat/label a t au tanda la in yang d i te tapkan oleh B u p a t i a t au 

pejabat yang d i t u n j u k ; 
c. memel ihara Reklame agar selalu da lam keadaan ba ik ; 
d . membongkar Reklame d a n bangunan kons t ruks inya setelah i z in berakhir ; 

dan 
e. menanggung a t au mengasurans ikan segala kerug ian yang t i m b u l sebagai 

ak ibat penye l engaraan Reklame. 

Pasal 16 

Penyelenggara reklame d i larang menempatkan Reklame pada: 
a. persi l-persi l m i l i k Pemerintah yang d i gunakan u n t u k kan to r pemer intahan; 
b. pohon - pohon penghi jauan/pe l indung j a l a n d a n t aman Daerah; 
c. r a m b u la lu l in tas , a lat pember i isyarat l a l u l in tas , t iang l i s t r i k , dan t iang 

telepon; 
d . l i ngkungan pend id ikan , m u s e u m , tempat ibadah d a n l ingkungan kan to r 

pemer intahan kecua l i yang be rhubungan dengan tugas dan fungsinya; 
e. badan sungai dan sa luran; 



f. pagar; 
g. j emba tan sxmgai; dan 
i , t anah dan/a tau bangunan m i l i k orang/badan tanpa Izin. pemi l iknya . 

Pasal 17 

(1) Penyelenggaraan Reklame papan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 8 
h u r u f a dengan ke tentuan: 
a. menempatkan media Reklame pada b idang a t au k o n s t r u k s i Reklame; 
b. k o n t r u k s i Reklame harus k u a t menahan beban sendir i d a n beban-beban 

l a in yang berpengaruh; 
c. k o n s t r u k s i d i t a n a m pada t a n a h a t au menempel pada bangunan dengan 

memperh i tungkan kekuatannya ; d a n 
d . k o n t r u k s i Reklame t i dak boleh menganggu pengguna j a l a n m a u p u n l a l u ­

l in tas darat dan udara . 
(2) Penyelenggaraan Reklame spanduk, u m b u l - u m b u l , banner sebagaimana 

d i m a k s u d da lam Pasal 8 h u n i f b dengan ke tentuan: 
a. u k u r a n reklame pa l ing besar 24 m^ (duapu luh empat meter persegi); dan 
b. m a t e d reklame be r tu juan u n t u k mempromos ikan s u a t u kegiatan yang 

bersifat ins ident i l . 
(3) Penyelenggaraan reklame k a i n sebagaimana d imaksud da lam Pasal 8 h u r u f 

d dengan ke tentuan: 
a. t i dak menempatkan pada b idang a t au kons t ruks i Reklame jen is 

megatron dan j en is papan; 
b. t i dak me l in tang diatas j a l a n ; 
c. m a t e d Reklame bersifat j a n g k a pendek a t au mempromos ikan sua tu 

kegiatan yang bersifat ins ident i l ; d a n 
d . setelah j angka w a k t u pemasangan Reklame k a i n berakhir , media 

Reklame beserta kons t ruks inya h a r u s dibongkar. 
(4) Penyelenggaraan Reklame selebaran sebagaimana d imaksud da lam Pasal 8 

h u r u f f d iperbolehkan dengan syarat t i dak mengganggu la lu- l in tas m a u p u n 
kebersihan l ingkungan . 

(5) Penyelenggaraan Reklame melekat, s t iker sebagaimana d i m a k s u d da lam 
pasal 8 h u r u f e hanya diperbolehkan pada bangunan gedung a t au papan 
tempel yang disediakan Pemerintah Daerah m a u p u n swasta. 

(6) Penyelenggaraan Reklame pada kendaraan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasal 8 h u r u f g dengan ke ten tuan : 
a. sesuai dengan desain dan kons t ruks i pada kendaraan bermotor; dan 
b. d i larang u n t u k Reklame j en is megatron. 

(7) Penyelenggaraan Reklame uda ra sebagaimana d imaksud da lam pasal 8 
h u r u f h dengan ke tentuan : 
a. t a l i pengikat ba lon dan penempatan t abung gas t idak d i i ka tkan pada 

pohon penghi jauan; dan 
b. ket inggian balon u d a r a bei^erak harus leb ih t inggi da r i bangunan pada 

kawasan yang akan d i l in tas i . 
(8) Penyelenggaraan Reklame film/slide sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 8 

h u r u f k diperbolehkan d i da lam m a u p i m d i lua r ruangan . 
(9) Penyelenggaraan Reklame berjalan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 8 

h u r u f g d iperbolehkan menempel pada bangunan gedung a tau bangunan 
pertandaan. 

(10) Penyelenggaraan Reklame megatron/videotron/l ight emitting diode (LED) 
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 8 h u r u f a dengan ketentuan: 
a. menempatkan media Reklame pada b idang a t au k o n s t r u k s i Reklame; 
b. k o n t r u k s i Reklame harus k u a t menahan beban sendir i d a n beban-

beban l a in yang berpengaruh; 
c. s t r u k t u r Reklame harus d ipe rh i tungkan kekuatannya ; 



d . k o n t r u k s i Reklame t idak boleh menganggu pengguna j a l a n , pengguna 
trotoar, d a n m e n u t u p i fungsi da r i r a m b u r a m b u l a l u l in tas ; dan 

e. u t i l i t as d isesuaikan dengan lokasi setempat. 

Pasal 18 

(1) Penye len^ara Reklame dapat me rubah mater i Reklame, kecual i reklame 
yang bersifat n o n permanen. 

(2) Perubahan mate r i Reklame sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) hanya 
dapat d i l a k u k a n dengan k e t e n t u a n : 
a. d i l a k u k a n da lam masa pajak berjalan; 
b. b e r u k u r a n sama dan sebangun dengan mater i sebelumnya; d a n 
0. d ibe r i t ahukan ter lebih d a h u l u secara te r tu l i s kepada PD yang 

membidangi Komun ikas i dan In fo rmat ika 
(3) Ketentuan leb ih l an ju t mengenai ta ta cara pember i tahuan sebagaimana 

d imaksud pada ayat ( 2 ) h u r u f c d i a tu r da lam Peraturan B u p a t i . 

Pasal 19 

Penyelenggaraan Reklame d ikenakan Pajak dan/a tau Retr ibusi sesuai dengan 
Peraturan Peundang-undangan yang ber laku . 

BAB V 
PERIZINAN REKLABIE 

Pasal 20 

(1) Penyelenggaraan reklame waj ib memperoleh i z in da r i B u p a t i a t au pejabat 
yang d i t u n j u k . 

(2) U n t u k memperoleh i z in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) penyelenggara 
Reklame harus mengajukan permohonan secara ter tu l is . 

(3) Permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) u n t u k Reklame permanen 
d i l a k u k a n dengan mengis i Sura t Permohonan I z in Penyelenggaraan Reklame 
dan me lampi rkan : 
a. Fotocopy K a r t u Tanda Penduduk (KTP) dengan m e n u n j u k k a n asl inya; 
b. Fotocopy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dengan m e n u n j u k k a n 

asl inya; 
c. Sura t kuasa bermaterai da r i pemohon b i l a pengajuan permohonan 

d ikuasakan pada orang l a in ; 
d . Sketsa t i t i k lokasi penyelenggaraan Reklame; 
e. Desain dan t ipologi Reklame; 
f. Foto t e rbaru rencana lokasi penempatan Reklame b e r u k u r a n 4R; 
g. Perhi tungan k o n s t r u k s i yang d i tandatangani oleh penanggung j awab 

s t r u k t u r / k o n s t r u k s i ; 
h . I z in Mend i r i kan Bangunan (1MB); 
i . Rekomendasi tentang is i/mater i reklame da r i Perangkat Daerah yang 

membidangi komun ikas i d a n In format ika ; dan 
j . Syarat l a in yang d i t en tukan Bupa t i . 

(4) Permohonan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) u n t u k reklame n o n 
permanen d i l akukan dengan mengis i Surat Permohonan I z in 
Penyelenggaraan Reklame dan me lamp i rkan : 
a. Fotocopy K a r t u Tanda Penduduk (KTP) dengan m e n u n j u k k a n asl inya; 
b. Fotocopy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dengan m e n u n j u k k a n 

asl inya; d a n 



c. Surat kuasa bermaterai da r i pemohon b i la pengajuan permohonan 
d ikuasakan pada orang l a in . 

Pasal 21 

Kewajiban memperoleh iz in sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 20 ayat (1) 
t i dak be r l aku bagi penyelenggaraan reklame: 
a. me la lu i media cetak d a n e lektronik; dan 
b. diselenggarakan oleh Pemerintah F*usat, Pemerintah Provinsi dan/a tau 

Pemerintah Daerah tanpa diserta i kepent ingan a tau m u a t a n komers ia l 
la innya. 

Pasal 22 

I z in Penyelenggaraan Reklame te rd i r i da r i : 
a. penyelenggaraan reklame permanen; dan 
b. penyelenggaraan reklame n o n permanen. 

Pasal 23 

(1) I z in Penyelenggaraan Reklame permanen sebagaimana d imaksud da lam 
Pasal 22 h u r u f a d iber ikan dengan j angka w a k t u 1 (satu) t a h u n dan dapat 
diperpanjang. 

(2) Perpanjangan I z in Penyelenggaraan Reklame permanen sebagaimana 
d i m a k s u d pada ayat (1) ha rus d ia jukan 2 (dua) b u l a n sebelum masa i z in 
berakhir . 

(3) Apabi la sampai batas w a k t u 1 (satu) m inggu sebelum masa iz in berakh i r 
t idak mengajukan perpanjangan iz in sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 
m a k a t i t i k Reklame dapat d i tawarkan kepada Penyelenggara Reklame 
la innya. 

Pasal 24 

(1) I z in Penyelenggaraan Reklame n o n permanen sebagaimana d imaksud da lam 
Pasal 22 h u r u f b d iber ikan u n t u k penyelenggaraan Reklame dengan 
ketentuan: 
a. j en is Reklame bal iho, reklame k a i n dan reklame peragaan dengan j a n g k a 

w a k t u pa l ing l ama 30 (tiga pu luh ) h a r i d a n dapat diperpanjang; dan 
b. j en i s reklame selebaran, reklame melekat, reklame layar, reklame f i lm , 

dan reklame uda ra u n t u k 1 (satu) k a l i penyelenggaraan. 
(2) I z in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b d iber ikan da lam b e n t u k 

pengesahan a t au porporasi . 
(3) Reklame sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a ha rus d iserahkan 

ter lebih d a h u l u pada Pejabat yang berwenang u n t u k d iber i tanda 
pengesahan a t a u porporasi pada mater i reklame. 

(4) Ketentuan leb ih l an ju t mengenai pengesahan a t au porporasi sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) d i a tu r da lam Peraturan Bupa t i . 

Pasal 25 

I z in Penyelenggaraan Reklame d i t e rb i tkan apabi la Penyelenggara Reklame: 
a. me lunas i Retr ibusi Daerah dan/atau Pajak Reklame sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang ber laku; 
b. memi l i k i I z in Mend i r ikan Bangunan bagi yang d ipersyaratkan; 



c. memp imya i i z in penggunaan l i s t r i k da r i ins tans i yang berwenang bagi 
penyelenggaraan reklame yang menggunakan tenaga l i s t r i k ; 

d . mendapatkan rekomendasi dar i ins tans i yang berwenang terkai t tentang i s i / 
mater i ; dan 

e. menyerahkan B a n k Garansi sebesar 15% ( l ima belas persen) da r i nUai 
k o n s t r u k s i sebagai Jaminsm Pembongkaran bagi Reklame Permanen yang 
b e r u k u r a n sedang dan besar. 

Pasal 26 

I z in Penyelenggaraan Reklame t idak dapat d i a l i hkan kepada p ihak la in . 

Pasal 27 

(1) Masa ber laku pajak reklame d a n sewa l ahan sama dengan masa ber laku I z in 
Penyelenggaraan Reklame. 

(2) I z in Penyelenggaraan Reklame dapat d iba ta lkan apabila: 
a. Terdapat pe rubahan kebi jakan Pemerintah d a n Pemerintah Daerah; 

dan/a tau 
b. Keinginan sendir i penyelenggara reklame. 

Pasal 28 

Ketentuan leb ih l an ju t mengenai i z in penyelengaraan Reklame d i a tu r da lam 
Peraturan Bupa t i . 

BAB VI 

JAMINAN BIAYA PEMBONGKARAN 

Pasal 29 
(1) Setiap penyelenggaraan reklame permanen u k u r a n sedang dan besar 

d ikenakan j a m i n a n biaya pembongkaran. 
(2) J a m i n a n biaya pembongkaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t i dak 

dikenakem u n t u k penyelenggaraan reklame j en is reklame suara, film/slide, 
peragaan, berjalan t e rmasuk pada kendaraan, d a n penyelenggaraan alat 
peraga pada masa kampanye Pemil ihan U m u m . 

(3) J a m i n a n biaya pembongkaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1), da lam 
ben tuk bank garansi dengan besaran 15 % dar i n i l a i k o n t r u k s i . 

(4) Biaya j a m i n a n bongkar dapat d i amb i l oleh penye l en^ara reklame, apabi la 
masa be r l aku i z in te lah berakh i r d a n pembongkarannya d i l a k u k a n sendir i 
oleh p ihak penyelenggara. 

(5) Bagi penyelenggara reklame setelah 3x24 (tiga k a l i d u a p u l u h empat) j a m da r i 
masa be rakh imya pemasangan be lum membongkar sendir i , m a k a 
pembongkarannya d i l a k u k a n oleh petugas dan biaya j a m i n a n bongkar t idak 
dapat d iambi l . 

(6) Ketentuan leb ih l an ju t mengenai j a m i n a n biaya pembongkaran d i a tu r da lam 
Peraturan Bupa t i . 



BAB VII 
PENGENDALIAN, PENGAWASAN DAN 

PENERTIBAN REKLAME 

Bagian Kesatu 
Pengendalian 

Pasal 30 

(1) Setiap Penyelenggaraan Reklame d i l a k u k a n pengendalian berdasarkan aspek 
ta ta ruang , l ingkungan h idup , estetika ko ta dan ke la ikan kons t ruks i . 

(2) Pengendalian sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l akukan oleh B u p a t i 
me la lu i PD yang d i t u n j u k . 

(3) Ketentuan lebih l an ju t mengenai t a ta cara pengendalian sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), d i a tu r dengan Peraturan B u p a t i . 

Bagian Kedua 
Pengawasan 

Pasal 31 

(1) Bupa t i berwenang me lakukan pengawasan atas kepa tuhan u n t u k memenuh i 
kewaj iban da lam Penyelenggaraan Reklame. 

(2) Wewenang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) didelegasikan kepada Kepala 
Perangkat Daerah te rka i t sesuai dengan tugas d a n fungsinya. 

(3) Ketentuan mengenai tatacara pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat 
( l ) d i a tu r da lam Peraturan B u p a t i . 

Bagian Ketiga 
Penertiban Reklame 

Pasal 32 

(1) Penertiban Reklame d i l a k u k a n terhadap setiap Penye lengaraan Reklame 
da lam kond is i sebagai be r ikut : 
a. tanpa Iz in Penyelenggaraan T i t i k Reklame; 
b. te lah berakh i r masa iz innya; 
c. tanpa st iker/tanda pe lunasan pajak; 
d . terdapat perubahan, sehingga t idak sesuai lagi dengan I z in 

Penyelenggaraan T i t i k Rekleune yang te lah d iber ikan; 
e. per letakannya, b e n t u k d a n u k u r a n t i dak sesuai dengan Tata Letak 

Bangunan Reklame (TLBR); 
f. t i dak sesuai lagi dengan rekomendasi kons t ruks i ; dan/a tau 
g. t i dak terawat dengan baik. 

(2) Da lam ha l ter jadi kond is i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
Penyelenggara Reklame wajib membongkar d a n meny ingk i rkan Reklame 
beserta bangunan Reklame da lam batas w a k t u 3 (tiga) k a l i 24 (dua p u l u h 
empat) j a m . 

(3) Da lam h a l Penyelenggara reklame t idak melaksanakan kewajiban 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2), Bupa t i berwenang mener t ibkan dan 
me lakukan pembongkaran Reklame. 

(4) Has i l bongkaran d a n penert iban reklame sebagaimana d imaksud pada ayat 
(3) menjadi m i l i k Pemerintah Daerah. 



Pasal 33 

(1) Pelaksanaan penert iban Penyelenggaraan Reklame sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 32 , d i l a k u k a n oleh T i m Penertiban Terpadu Penyelenggaraan 
Reklame yang d iben tuk dengan Keputusan Bupa t i . 

(2) Ketentuan l eb ih l an ju t mengenai t a ta cara penert iban Reklame d i a tu r da lam 
Peraturan Bupa t i . 

BAB vin 
SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal 34 

(1) Setiap orang a t a u perusahaan y a n g melanggar ke t en tuan da lam pasal Pasal 
14, Pasal 15, Pasal 16, Pasal 20 ayat (1), Pasal 32 ayat (2), dapat d ikenakan 
sanks i admin is t ras i . 

(2) Sanksi admin is t ra t i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah sebagai 
be r ikut : 
a. teguran l isan; 
b. teguran ter tu l i s ; 
c. penghent ian sementara kegiatan; 
d . penghent ian tetap kegiatan; 
e. pencabutan sementara i z in ; 
f. pencabutan tetap i z in ; 
g. denda administrat i f ; dan/a tau 
h . sanksi admin is t ra t i f l a in sesuai dengan ke tentuan pera turan perundang-

undangan . 
(3) Ketentuan l eb ih l an ju t mengenai t a ta cara pembenan sanks i admin is t ras i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d i a tu r da lam Peraturan 
Bupa t i . 

BAB IX 
PENYIDIKAN 

Pasal 35 

(1) Pejabat PPNS d i l ingkungan Pemerintah Daerah d iber i wewenang k h u s u s 
sebagai peny id ik i m t u k me l akukan peny id ikan t i ndak p idana pelanggarEin 
Peraturan Daerah sebagaimana d i a t u r da lam Undang- Undang H u k u m Acara 
Pidana yang ber laku . 

(2) Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah pejabat pegawai negeri 
s ip i l t e r t en tu d i l i ngkungan Pemerintah Daerah yang d iangkat oleh pejabat 
yang berwenang sesuai dengan ke tentuan pera turan perundang- undangan 
yang ber laku. 

(3) Wewenang PPNS sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me l ipu t i : 
a. mener ima, mencar i , mengumpu lkan dan menel i t i keterangan a t au 

laporan berkenaan t indak p idana d i b idang reklame d imaksud agar 
keterangan a t au laporan menjadi lengkap d a n jelas; 



b. menel i t i , mencar i dan mengumpu lkan keterangsm mengenai orang 
pr ibad i a t au badan tentang kebenarsin perbuatan yang d i l a k u k a n 
sehub imgan dengan t i ndak p idana tersebut; 

c. memin ta keterangan dan bahan b u k t i da r i orang pr ibad i a tau badan 
sehubungan dengan t indak pidana; 

d . memer iksa b u k - b u k u , catatan-catatan d a n dokumen-dokumen l a i n yang 
berkenaan dengan t i ndak p idana serta me l akukan penjdtaan terhadap 
barang biakt i tersebut; 

e. me l akukan penggeledahan u n t u k mendapatkan bahan b u k t i 
p embukuan , pencatatan d a n dokumen-dokumen penjdtaan terhadap 
barang b u k t i tersebut; 

f. memin ta b a n t u a n tenaga eihli da lam rangka pelaksanaan tugas 
penjddikan t i ndak p idana; 

g. men j o i ruh berhent i dan/a tau melarang seseorang meninggalkan ruangan 
a t au tempat pada saat pemeriksaan sedang ber langsung dan memeriksa 
ident i tas orang dan/atau dokumen yang dibawa; 

h . memotret seseorang yang berka i tan dengan t i ndak p idana; 
i . memanggi l orang i m t u k didengar keterangannya dan diper iksa; 

j . menghent ikan peny id ikan; d a n 
k . me l akukan t i n d a k a n Ia in yang pe r lu u n t u k ke lancaran penjddikan t i ndak 

p idana m e n u r u t h u k u m yang dapat dipertanggungjawabkan. 

(4) Penjddik sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) member i t ahukan d imula inya 
peny id ikan d a n menyampaikan has i l penjddikannya kepada Penuntut U m u m 
me la lm pejabat Polisi Negara Republ ik Indonesia sesuai dengan ke tentuan 
yang d i a tu r da lam Undang-Undang H u k u m Acara Pidana. 

B A B X 
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 36 

(1) Setiap orang yang melanggar ke tentuan da lam Pasal 16 dapat d ikenakan 
p idana k u r u n g a n pa l ing lama 3 (tiga) b u l a n a tau denda pa l ing banyak Rp 
50.000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a rup iah ) . 

(2) T indak p idana sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) adalah pelanggaran. 
(3) Denda sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah merupakan Penerimaan 

Negara. 

BAB X I 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 37 

Dengan ber lakunya Peraturan Daerah i n i , maka : 
a. i z in reklame yang sudah ada tetap ber laku selama j angka w a k t u n y a be lum 

berahir dan/atau t idak mengalami perubahan; d a n 
b. permohonan iz in yang sedang d ia jukan d a n mas ih da lam proses 

penyelesaian, diproses berdasarkan ke tentuan pera turan yang lama. 



BAB XI I 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 38 

Peraturan Bupa t i sebagai pelaksanaan Peraturan Daerah i n i d i te tapkan pa l ing 
l ama 1 (satu) t a h u n sejak Peraturan Daerah i n i be r laku , 

Pasal 39 

Peraturan Daerah i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Daerah i n i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten Pacitan. 

D i te tapkan d i Pacitan 
Pada tanggal 14 - 3 - 2018 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 
Diundangkan di Pacitan 
Pada tanggal 14Maret2018 

SEKRETARIS T>A£RAH 

Drs. SUKO WIYONO. MM 
Pembina Utama Madya 

NIP. 19591017 198503 1 015 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PACITAN TAHUN 2018 NOMOR 4 

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN PACITAN PROVINSI JAWA 
TIMUR NOMOR 54-4/2018 



PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PACITAN 
NOMOR 4 TAHUN 2018 

TENTANG 

PENYELENGGARAAN REKLAME 

I . U M U M 
Per tumbuhan reklame d a n media in formasi d i Kabupaten Pacitan saat i n i 
semakin men ingkat ba ik secara k u a n t i t a t i f m a u p i m kual i ta t i f , h a l i n i 
men imbu lkan dampak posi t i f d a n negatif. Dampak posi t i f da r i maraknya 
keberadaan reklame adalah adanya k o n t r i b u s i da r i pajak reklame sebagai 
Pendapatan As l i Daerah (PAD) sedangkan sis i negati f ada lah p e n u r u n a n c i t ra 
dan wajah perkotaan d ikarenakan penataan yang k u r a n g ba ik sehingga 
menyebabkan reklame menjadi sampah-sampah v i sua l yang mengganggu dar i 
segi et ika, estetika d a n keamanan. Menyadar i permasalahan tersebut, m a k a 
d ipe r lukan adanya sebuah regulasi da lam b e n t u k Peraturan Daerah u n t u k 
me l akukan penert iban, penataan d a n pengendalian penyelenggaraan reklame 
dan media in formasi agar memen i ih i aspek et ika dan estet ika sehingga 
terc ipta keamanan dan keselarasan dengan l ingkungan. 
Da lam Peraturan Daerah i n i d i a tu r beberapa h a l antara l a in tentang j en is , 
bentuk , penempatan d a n i s i reklame dan media in formasi , kewaj iban 
penyelenggara rekame d a n media in formasi , per iz inan, j a m i n a n biaya 
f )embongkaran, pemberian sanksi ba ik berupa sanks i admin i s t ra t i f sampai 
dengan sanks i p idana. Penyelenggaraan reklame t idak akan d i l akukan secara 
asal-asalan karena m u l a i da r i j en isnya saja sudah d ia tur , apalagi sampai 
dengan proses penert iban. Penyelenggara Reklame yang akan leb ih berhat i -
h a t i mengingat no rma penyelenggaraan te lah d i a tu r dengan tegas da lam 
Peraturan Daerah. Dengan substans i yang sangat tegas tersebut apabi la 
d i implementas ikan dengan ba ik m a k a proses penert iban, penataan dan 
pengendalian penyelenggaraan reklame dan media in formasi akan te rpenuhi 
m u l a i aspek et ika dan estetika, sehingga terc ipta keamanan dan keselarasan 
dengan l ingkungan d i Kabupaten Pacitan serta dapat member ikan 
per l indungan h u k u m bagi penyelenggara reklame dan media in formasi dan 
masyarakat pada u m u m n y a . 

I I . PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1 

C u k u p jelas 
Pasal 2 

C u k u p je las 
Pasal 3 

C u k u p je las 
Pasal 4 

C u k u p je las 
Pasal 5 

C u k u p je las 
Pasal 6 

C u k u p je las 
Pasa l? 

C u k u p je las 
Pasal 8 

C u k u p je las 



Pasal 9 
C u k u p je las 

Pasal 10 
CukuD lelas. 

Pasal 11 
CukuD ielas 

Pasal 12 
C u k u o ielas 

Pasal 13 
C u k u p je las 

Pasal 14 
C u k u o ielas 

Pasal 15 
C i i k n n iela*5 

Pasal 16 
C u k u p je las 

Pasal 17 
C u k u p je las 

Pasal 18 
C u k u o ielas 

Pasal 19 
C u k u o ielas 

Pasal 20 
C u k u o ielas 

Pasal 2 1 
C u k u o ielas 

Pasal 22 
C u k u p je las. 

Pasal 23 
C u k u p je las 

Pasal 24 
C u k u o ielas 

Pasal 25 
C u k u o ielas 

Pasal 26 
C u k u o ielas 

Pasal 27 
C u k u o ielas 

Pasal 28 
C u k u o ielas 

Pasal 29 
C u k u o ielas 

Pasal 30 
C u k u o ielas 

Pasal 3 1 
C u k u o ielas 

Pasal 32 
C u k u o ielas 

Pasal 33 
C u k u p je las 

Pasal 34 
C u k u p je las 

Pasal 35 
C u k u p je las 



Pasal 36 
C u k u p je las 

Pasal 37 
C u k u p je las 

Pasal 38 
C u k u p jelas 

Pasal 39 
C u k u p je las. 
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